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PROSEDUR PENELITIAN

A.Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan atau strgpegielitian dan
pengembangarRésearch and Development) di mana dalam prosesnya mengacu
kepada dasar-dasar, prinsip-prinsip dan langkatkkim Pendekatan atau strategi
Penelitian dan Pengembangan yang dikemukakan aeip dan Gall (1983 : 771
— 794). Alasan yang mendasari penggunaan pendek&t&D dalam penelitian
ini karena sifat penelitian ini, di samping untukemmperoleh data teoritik
pembelajaran dan gambaran deskriptif mengenai kondi penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam di SD, juga berusaha unt@ngembangkan atau
menghasilkan Model Pembelajaran Pendidikan Agamaalgang memanfaatkan
teknologi informasi Multimedia Interaktif). Melalui pendekatan penelitian ini
diharapkan menghasilkan produk penelitian berupaen@embelajaran yang
relevan dengan tuntutan dan kebutuhan pembelafagama Islam di Sekolah
Dasar serta menjadi salah satu model pembelaj#teanatif dalam memecahkan
problema Pendidikan Agama Islam di sekolah dasak il sesuai dengan tujuan
dari penggunaan pendekatan Riset dan PengembaRg&n @) yaitu “untuk
menjembatani kesenjanganGap) yang ada antara hasil-hasil penelitian

pendidikan dengan praktek pendidikan” (Borg dan,G&8I83 : 771).



B. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini melewati dua tahap utama, yaitu pe@me pendahuluan
(Preliminary Research) dan pengembangan model pembelajaran. Kedua tahapa
ini memiliki fokus dan sifat yang berbeda dari dspariabel serta jenis data yang
dikumpulkan oleh karena itu metode dan teknik yadigunakan pun berbeda

pula.
1. Penelitian Pendahuluan
a. Kuesioner

Teknik dan instrumen ini digunakan untuk memperalata mengenai kondisi
riill pembelajaran Agama Islam di Sekolah Dasar sdnuari para guru PAI,
siswa, Kepala Sekolah, Para ahli kurikulum, ahtlabig studi dan orang-orang
yang diperkirakan dapat memberikan data yang dikan. Dengan suatu
instrumen berupa Kuesioner yang disusun sebelurdapat memperoleh data

sebagai berikut :

PertamaKondisi riil pendidikan dan pembelajaran PAI dikS8kh Dasar

mencakup variabel-variabel sebagai berikut :

1) Penggunaan pendekatan, model, metode dan teknibgbajaran

2) Performansi guru PAI (Persiapan mengajar, pengalathaa latar belakang
pendidikan)

3) Prasarana dan sarana pendidikan dan pemanfaatannya,

4) Kendala dan hambatan yang dihadapi guru dalam gdejat@n Agama

Islam
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5) Hasil pembelajaran (aspek akidah, Al Quran, Akldak Ibadah)

6) Pandangan dan penilaian siswa SD dan orang tuadi&p penyelenggaraan
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

7) Usaha-usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah mhma guru untuk

mengatasi masalah yang dihadapi.

Kedua, data tentang penilaian para ahli pada tpemgembangan Draf
awal Model Pembelajaran PAI berbasis Multimedia eraktif yang
dikembangkan, baik yang berhubungan dengan desambeglajaran yang
dikembangkan dalam bentuk CD pembelajaran, maupemgemnai pokok materi

yang dijadikan bahan ajar pada ujicoba.

b."Wawancara

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data ataormfsi seperti yang
disebutkan di atas yang kemungkinan belum terjafagena satu dan lain hal,
oleh teknik kuesioner. Teknik ini digunakan jugdada rangka mentrianggulasi
data dan informasi yang diperoleh dari teknik yadam. Responden yang
diwawancarai antara lain para guru Agama Islamyaisdan Kepala Sekolah
Dasar sampel serta beberapa responden yang merkéierkaitan dengan
pembelajaran di Sekolah Dasar. Dalam pelaksanaamayencara dipandu oleh
suatu instrumen yaitu Pedoman Wawancara yang mevaudabel-variabel yang

bekaitan erat dengan kebutuhan penelitian ini.
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c. Dokumentasi

Teknik dan instrumen ini digunakan untuk mendapatkiata tentang
kondisi riil pembelajaran Agama Islam Sekolah Dasampel melalui analisis
dokumen-dokumen seperti : Desain Kurikulum yangldiker dengan segala
perangkatnya (Baca ; Petunjuk, pedoman pelaksat@atainnya) dan dokumen-
dokumen lain yang terkait dengan data yang dibwnhRi samping itu teknik ini
juga digunakan untuk menggali data tentang persiapangajar guru PAI yang
bersifat administratif seperti silabus, program utedn, semester, RPP dan

kelengkapan administrasi guru lainnya.
d. Observasi

Teknik ini digunakan untuk mengungkap data yandnideanngan dengan
penggunaan pendekatan, metode dan media yang Hajugaru Agama Islam di
Sekolah Dasar sampel dalam kegiatan belajar mengkj&elas. Observasi
dilakukan dengan mengacu kepada Alat Penilaian Kgmuoan Guru (APKG)

yang memuat variabel-variabel yang menjadi fokubgteéan dalam penelitian ini.
e. Tes

Teknik ini digunakan dalam rangka mendapatkan gatey berhubungan
dengan pencapaian hasil pembelajaran Agama Iskwma s$ekolah Dasar sampel
pada beberapa pokok materi pelajaran penting sdpeduci, berwudhu, sholat
dan tulis baca huruf Al Quran. Instrumen tes yanigumbkan adalah
checklist/pedoman observasi yang memuat variabehel dalam beberapa

aspek dari pokok materi pelajaran yang disebutkated.
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2. Ujicoba dan Uji validasi Model
a. Observasi

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentpegormansi guru
yang dilibatkan dalam ujicoba model yang dikembamgkbaik pada uji coba
terbatas, lebih luas maupun uji validasi. Mengamatnggunakan model
pembelajaran yang dikembangkan, ketika melakukéoha terbatas, ujicoba
lebih luas mau pun tatkala uji validasi. Kegiatdsservasi akan diarahkan oleh
suatu instrumen yaitu Pedoman Observasi yang mesgjatmlah aspek untuk
setiap variabel yang menjadi fokus perhatian dajmmelitian ini. Di antara
responden yang menjadi fokus observasi adalah gama Pendidikan Agama
Islam dan para siswa yang dilibatkan dalam kegiatgooba model yang

dikembangkan.
b. Diskusi Kelompok Terfokus-pcused Group Discussion).

Seperti diuraikan sebelumnya dalam kegiatan Ujicbldel Terbatas
dilakukan kegiatan difusi/Diseminasi yang direnéamadalam bentuk pelatihan
kepada para guru PAI sampel tentang Model Pembatajang dikembangkan.
Di samping itu akan dilakukan juga kegiatan penamapodel tersebut dalam
kerangka ujicoba. Proses dan hasil Diseminasifidifieslel dan proses serta hasil
penerapan model tersebut dianalisis dan dievatiergjan melibatkan para guru
PAI yang menjadi sampel penelitian melalui bentigkusi kelompok terfokus

tersebut sampai menghasilkan Model Awal.
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Diskusi juga dilakukan dalam rangka mengevaluasil l@enerapan model
yang telah dilakukan guru dalam rangka mendapatleda tentang pengalaman
guru selama mengujicobakan model yang dikembangkiasil diskusi yang
bersifat evaluatif tersebut dibutuhkan dalam rangik@mperbaiki keterterapan

model yang dikembangkan dalam situasi yang lelahsték.

c. Tes
Metode tes digunakan untuk melihat kemampuan aviglvas dan

kemampuan akhir siswa setelah melalui proses pafgabah dengan
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkastruien yang
digunakan adalah instrumen tes hasil belajar yangjrt atassebelas item soal
yang berhubungan dengan materi yang diajarkan d&lBnpembelajaran. ltem-
item soal terdiri atasdua bagian, yaitu : sepultégmi untuk menilai aspek
pengetahuan dan satu item untuk melihat aspek ameptian. Item-ltem soal
tersebut dikembangkan sendiri dengan mengacu keqsiedasi soal serta melalui

tahap uji validitas dan keterbacaan.
C. Pengembangan Instrumen

Dalam mengembangkan instrumen tes ada dua aspe&k pgéng
dilakukan dalam melihat validitas tes yang telakedibangkan : Pertama,
dipertimbangkan ketercakupan soal-soal tes yangenddlangkan terhadap
keseluruhan isi materi atau bahan pelajaran yamg akajarkan dan diteskan
(Validitas Isi). Bahan acuan untuk mempertimbanghkaatercakupan isi tes

tersebut adalah tujuan dan indikator yang harusapdic dalam kegiatan
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pembelajaran seperti yang dituangkan dalam Silatas Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) PAI Sekolah Dasar yangndidangkan berdasarkan
Standar Isi 2006. Kedua, mempertimbangkan konstritke-item tes yang
dikembangkan dengan tiga ranah yaitu : ranah kibgranah afektif dan ranah
psikomotorik (Pengetahuan, Keterampilan/skill dikanilai). Dengan kata lain
bahwa soal tes yang terdiri atas sebelas itemhigrssecara konstruktif telah

menggambarkan ke tiga ranah tersebut.

D. Pengolahan, Analisis dan Interpretasi Data
Terdapat tiga kelompok data yang diperoleh darigkarmn proses

penelitian dan pengembangan model pembelajararyaiiu :

1.Data hasil penelitian pendahuluan

Data hasil penelitian pendahuluan sebagian besaflaladdata yang
berhubungan dengan kondisi riil penyelenggaraardiBéan Agama Islam di
Sekolah Dasar Kota Palembang. Data mengenai kamtisni diperlukan dalam
rangka memberikan acuan dan dasar-dasar pertimbalada@am mengembangkan
model pembelajaran PAI berbasis multimedia Intérakituk anak usia Sekolah
Dasar. Data yang telah terkumpul yang diperolehaliekuesioner, wawancara,
dokumentasi dan pengamatan diolah dengan proseblagai berikut :

Pertama, Pemeriksaan terhadap data yang masibaexaam kuesioner,
catatan hasil wawancara, dokumen dan catatan p@asgamatan dalam rangka
memastikan keabsahan data-data tersebut. Kedugkflasifikasikan data sesuai
dengan kategori, bentuk dan jenis data. Ketiga,ulBsb data berdasarkan

klasifikasi yang telah dibuat sebelumnya. Keemplstenghitung frekuensi dan
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persentase jawaban responden. Kelima, Memvisuégdisaslata melalui grafik,
tabel dan format lainnya. Keenam, Menganalisis daenginterpretasi data
dengan cara melihat hubungan antar variabel (koempdaktor, aspek dan unsur-
unsurnya) kemudian merumuskan makna dari huburegaeliut untuk dijadikan

dasar bagi pengembangan model pembelajaran PAddienmulimedia interaktif.

2.Data hasil ujicoba terbatas dan lebih luas

Ada dua kelompok data yang didapat dari Ujicobbatas dan lebih luas
ini, yaitu : Pertama, data hasil pengamatan (olasérterhadap proses penerapan
model pembelajaran yang dikembangkan. Kedua, dasd pretes dan postes
dalam bentuk skor mentaRgw Scores).

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selanwsepr ujicoba
berlangsung diperiksa, dikelompokkan, ditabulasikdan dianalisis serta
diinterpretasikan untuk dijadikan dasar pertimbangbagi revisi model
pembelajaran yang dikembangkan. Sedangkan data lyarigibungan dengan
hasil tes, baik tes awdaPi(etest) maupun tes akhiiPpsttest) yang masih berbentuk
skor mentahRaw scores) tersebut diolah dengan statistika deskriptif radnglata
dalam bentuk Frekuensi, Persentase, Rata-rataalates deviasi.

Skor yang dperoleh dari hasil pretes dan postdsgaia ujicoba terbatas
maupun pada ujicoba lebih luas diuji normalitas daomogeitasnya
menggunakan SPSS 10,0. Hasil uji normalitas danogemitas menunjukkan
bahwa skor yang peroleh tidak berdistribusi normdah variansinya tidak
homogen. Oleh karena itu data tersebut dianalsmyan menggunakan analisis

statistika Nonparametris, yaitu Wilcoxon Signed Rames dalam rangka melihat
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signifikansi perbedaan antara rata-rata hasil wed @Pretest) dan hasil tes akhir
(Posttest). Dalam melihat signifikansi perbedaan tersebuakanhipotesis nol
yang diuji pada ujicoba terbatas dan lebih luasamhlah : Bahwa, “Tidak ada
perbedaan yang signifikan antara nilai (skor) gradlan postes setelah diajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran PAI Berbadidtimedia”.
Sedangkan hipotesis alternatif (Kerja) yang dinjiadalah : Bahwa, “Terdapat
perbedaan yang signifikan antara nilai (Skor) [@redan postes setelah diajar
dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasisinhglia Interaktif”.
Secara statistika hipotesis yang diuji pada ujictdrdatas dan lebih luas ini
adalah sebagai berikut :

HO : =

Ha @y 7 W2

Ha:pi<p, atau Kd>pg

Hasil analisis statistika itu diinterpretasikan gen cara menganalisis dan
menghubungkannya dengan teori, hasil penelitian \dambel-variabel yang
menjadi fokus penelitian (Model, proses, media,ugwiswa dan lingkungan)
kemudian menarik makna hubungan tersebut secai® Uotuk dijadikan acuan
dalam menilai dan merevisi Model Pembelajaran P#botetik yang sedang

dikembangkan.

3. Data hasil uji validasi
Kegiatan uji validasi menghasilkan dua jenis da@ifu Pertama, data

hasil pengamatan (observasi) terhadap penerapael madg dikembangkan di
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dua Sekolah Dasar ujicoba. Kedua, data yang digerdari hasil tes (Baca :
Pretes dan Postes) di tiga Sekolah Dasar ujicobdiga Sekolah Dasar kontrol.

Data dari hasil uji validasi terdiri atasdua kelakpmlata, yaitu :

a. Data Hasil Observasi Kelas

Data hasil pengamatan dengan menggunakan pedormarvati (APKG)
diperiksa, diedit, dikelompokkan, ditabulasikan dalnnterpretasikan serta
dianalisis untuk menemukan makna hubungan antabedsvariabel penelitian.
Kemudian hasil interpretasi dan analisis tersebyadikan acuan dalam
memperbaiki  komponen-komponen model pembelajaran | P&ang

dikembangkan.

b.Data Hasil Tes

Berbeda dengan ujicoba terbatas dan lebih luagulb@malisis statistika
pada uji validasi ini disamping melihat signifikanserbedaan rata-rata skor
(mean) antara tes awabp(etest) dan tes akhirgosttest) ke enam Sekolah Dasar
sampel, juga dilihat signifikansi perbedaan rata-ikor (nean) hasil tes akhir

(posttest) antara Sekolah Dasar ujicolskgperimen) dan Sekolah Dasar kontrol.

1) Perbandingan Hasil Pre tes Vs Pos tes
Data hasil tes awalP(etest) dan tes akhirRosttest) dalam bentuk skor
mentah Raw Scores) dari ke enam Sekolah Dasar sampel diolah dertg#istka
deskriptif sehingga menjadi data dalam bentuk Feekiy Persentase, Rata-rata
dan Standar deviasi. Kemudian khusus data (Skeegpdan postes) yang berasal

dari tiga sekolah uijcoba dianalisis dengan mengkan analisis statistika
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Wilcoxon Signed Ranks Tes dalam rangka melihatifgigmsi perbedaan antara
rata-rata hasil tes awaPretest) dan hasil tes akhirPpsttest) di tiga Sekolah
Dasar tersebut. Berdasarkan hal ini, maka hopotes$igang diuji adalah bahwa,
“Tidak ada perbedaan yang signifikan antara ngkof) pretes dan postes setelah
diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran PAlaBes Multimedia”. Dan
hipotesis kerja (Alternatif) yang diuji adalah bahwTerdapat perbedaan yang
signifikan antara nilai (Skor) pretes dan postedelab diajar dengan
menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Multimddiaraktif’. Secara
statistika hipotesis yang diuji pada uji validasiadalah sebagai berikut :

HO & = [

Ha @ pa # W2

Haim<p atau B>

2) Perbandingan Hasil Pos tes SD Eksperimen Vs SDr#&lont
Hasil tes akhir (Posttest) yang sudah berbentukr skata-rata

(Mean/Zscore) dari Sekolah Dasar eksperimen danol&ekDasar kontrol
dibandingkan melaluiUni Analisis of Variance (Unianova) untuk melihat
signifikansi perbedaan rata-rata skdvie@n) postes diantara Sekolah Dasar
eksperimen dan Sekolah Dasar kontrol. Mengacu leepatlini, maka hipotesis
nol yang diuji adalah bahwa, "Tidak ada perbedaamgysignifikan antara nilai
(skor) postes kelas yang diajar dengan mengguniiatel Pembelajaran PAI
Berbasis Multimedia Interaktif dibandingkan dengd&nor postes kelas yang diajar
dengan menggunakan metode pembelajaran yang koonahatau yang biasa

digunakan oleh guru PAI". Sedangkan hipotesis kéfHlernatif) yang diuji
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adalah bahwa, “Terdapat perbedaan yang signifikaara nilai (Skor) postes
kelas yang diajar dengan menggunakan Model Perab&ataBerbasis Multimedia
Interaktif dibandingkan dengan nilai (Skor) postedas yang diajar dengan
menggunakan metode pembelajaran konvensional” &esitistika hipotesis
yang diuji pada uji validasi ini adalah sebagailhsr:

HO & = o

Ha @1 #H2

Hasil analisis statistika itu (baik hasil analiserbandingan pre tes Vs Pos
tes, mau pun perbandingan hasil pos tes SD eksperi's SD kontrol)
diinterpretasikan dengan cara menganalisis dan nudgpgkannya dengan teori
dan hasil penelitian terkait dan variabel-varigtetelitian (Model, proses, media,
guru, siswa dan lingkungan) kemudian menarik mag@eara logis hubungan
tersebut sehingga menghasilkan rumusan hasil penellang dapat menjawab

dan memecahkan masalah, pertanyaan dan asumsimbéesis penelitian.

E.Populasi dan Sampel
1.Populasi
Populasi penelitian ini secara institusional/kelagdan meliputi semua
Sekolah Dasar yang ada di empat belas kecamatanngasuk dalam wilayah
kota Palembang, baik negeri maupun swasta. Beldasadata dari Dinas
Pendidikan Kota Palembang Tahun 2008 terdapat 2&8l& Dasar Negeri dan
54 Sekolah Dasar Swasta yang memasukkan Pendidigama Islam (PAl)

sebagai salah satu mata pelajaran pokok. Secasanaérmencakup para guru
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Pendidikan Agama Islam, siswa, kepala sekolah tradministrasi yang ada di
Sekolah Dasar Negeri dan Swasta Kota Palembang.

Ditemukan tiga karakteristik utama yang paling nmgabpada Sekolah
Dasar Kota Palembang untuk dipertimbangkan dalamsesr penentuan sampel
penelitian ini, yaitu : Pertama, tipe sekolah damlph siswanya, Kedua, letak
geografis (kota/pinggiran kota). ketiga, semangavasi dan kefamiliaran warga
sekolah (Baca: Administrator, guru dan siswa) dalaenggunakan teknologi
informasi (T1) khususnya komputer.

Sekolah Dasar Negeri Kota Palembang dikelompoklamdam empat
tipe berdasarkan jumlah siswanya, yaitu :

a. Tipe A dengan jumlah siswa 600 orang ke atas, salasi’7 SDN
b. Tipe B dengan jumlah siswa 400 s/d 599 orang, setka®3 SDN
c. Tipe C dengan jumlah siswa 200 s/d 399 orang, selbadil SDN
d. Tipe K dengan jumlah siswa kurang dari 200 oramjpasyak 47 SDN

(Disdik Kota Palembang, 2007, terlampir)

Tipe sekolah dan jumlah siswa pada setiap SekolabkaDbiasanya
dipengaruhi oleh letak geografis Sekolah DasafbetseSemakin dekat dengan
pusat kota (Ibu kota propinsi atau kecamatan) danykiman penduduk, maka
biasanya semakin banyak jumlah siswanya. Sebalilsgmakin jauh dari pusat
kota dan pemukiman penduduk (Baca : Pinggiran koteka semakin sedikit
jumlah siswanya. Oleh karena itu Sekolah Dasar yaaguk dalam kategori A

dan B, biasanya selalu terletak di tengah kotapiRsdKecamatan), sedangkan
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untuk Sekolah DasarTipe C dan K biasanya terleigkrdjgiran kota dan agak
terisolir dari pemukiman penduduk.

Sekolah Dasar Swasta yang menjadi populasi penelitii, jika dilihat
dari muatan kurikulumnya dapat dikelompokkan keatlua kategori : Pertama,
Sekolah Dasar Swasta Keagamaan (SD Muhammadiyahadarya). Kedua,
Sekolah Dasar Swasta bersifat umum. Sekolah Dasast& kategori awal secara
kurikuler lebih banyak mengalokasikan waktu untekdldikan agama Islam dan
aktivitas keagamaan lainnya. Sedang Sekolah Dasast& kategori kedua,
alokasi waktu untuk bidang studi Pendidikan Agasianh sama dengan Sekolah
Dasar Negeri pada umumnya (2 jampel/minggu).

Berdasarkan hasil penelitian awal, Tidak seluruiNSDKota Palembang
tersentuh oleh perkembangan dan kemajuan pengguhelamlogi informasi
baik dalam kegiatan administrasi kantor, maupunukuikegiatan proses belajar
mengajar. Hanya sebagian kecil yang memiliki seranmovasi dalam
menggunakan Tl untuk kegiatan administrasi sekof@upun untuk kegiatan

belajar mengajar.

2.Sampel

Berdasarkan pertimbangan bahwa, Model Pembelajd@#&h yang
dikembangkan ini diharapkan menjadi model pembeajalternatif bagi semua
guru PAI di Sekolah Dasar Kota Palembang, maka shrpenelitian ini
diusahakan merepresentasikan semua karakteriskikldbe Dasar yang ada di
wilayah ini. Memperhatikan keberagaman karaktérigBaca :Heterogenitas)

yang melekat pada setiap sekolah dasar, maka gresestuan sampel penelitian
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ini menggunakan Teknik Pengambilan Sampel BanyakapaMulti Sage
Sampling  Technique).  Artinya, penentuan sampel penelitian ini
mempertimbangkan letak geografis (Kewilayahan) tgekolah, tingkatan atau
kelas dan kefamiliaran terhadap teknologi informaBiengan teknik ini
diharapkan semua Sekolah Dasar dengan karaktesegpigrti yang disebutkan di

atas dapat terwakili.

a.Sampel Penelitian Pendahuluan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang somdi (SDM,
sarana, proses pembelajaran dan hasil) penyeleraygpendidikan Agama Islam
di Sekolah Dasar Negeri maupun swasta di kota Releg) maka dilakukan
penelitian pendahuluafP(eliminary Research) dengan mengambil sampel secara
kewilayahan dari empat belas kecamatan yang adetdi Palembang diambil
sebanyak sepuluh kecamatan dan secara kelembadzaryak 31 Sekolah Dasar
dengan rincian sebagai berikut :
1) Kecamatan llir Barat |, sebanyak lima SD Negeri &aSta, masing-masing
mewakili SD tipe A, B, B, C, dan K.
2) Kecamatan llir Barat I, sebanyak dua SD Negeriwaigli SD tipe A dan
K.
3) Kecamatan llir Timur I, sebanyak dua SD Negeri, @igiv SD tipe A dan
C.
4) Kecamatan llir Timur Il, sebanyak empat SD Negaewakili SD tipe A, B,

C dan K.
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5) Kecamatan Seberang Ulu |, sebanyak empat SD Negewakili SD tipe A
dan K.

6) Kecamatan Kemuning, sebanyak satu SD Swasta, me®BiS§ Tipe A.

7) Kecamatan Sako, sebanyak dua SD Negeri, mewakitifgDA dan K

8) Kecamatan Sukarami, sebanyak empat SD Negeri, nie®Bktipe A, B, C
dan K.

9) Kecamatan Kertapati, sebanyak dua SD Negeri, mév&ikitipe A dan K.

10) Kecamatan Plaju, sebanyak lima SD Negeri dan Syasaakili SD tipe

A, B, C, C dan K.

Secara personal, sampel penelitian ini difokuskasepdua subjek kunci,
yaitu para guru dan siswa SD sampel. Dengan memicah bahwa rata-rata
SDN/SDS sampel memiliki satu guru agama maka hakgsieluruhan guru PAI
dijadikan sampel penelitian, sehingga total sanpaela penelitian pendahuluan
ini sebanyak tiga puluh delapan guru PAI. dan sgdlai.086 siswa kelas V atau

VI dari 31 SDN/S sampel (Tabel 7 dan 11, terlampir)

b.Sampel Ujicoba terbatas

Pada uji coba terbatas dijadikan sampel penelgato dua Sekolah dasar,
yaitu Sekolah Dasar Negeri 33 yang berlokasi diafeatan Ilir barat | dan SDN
151 Kecamatan Sukarami. Penentuan ke dua SD iragaeliempat ujicoba
pengembangan model pembelajaran ini dengan penigaloa bahwa ke dua
Sekolah Dasar ini memenuhi kriteria yang sama udiyat menerapkan model

pembelajaran yang dikembangkan ini yaitu memiliktlekgkapan sarana
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termasuk memiliki komputer dan semangat inovasi gara guru serta kepala
sekolah untuk menerapkan teknologi dalam pembalajar

Sebagai subjek ujicoba terbatas ini ditentukan kielas sebagai tempat
ujicoba model yaitu siswa kelas IV SDN 33 dan SN Bukarami. Penentuan
kelas ini dilakukan secara random jika sekolahetaus memiliki lebih dari satu
lokal baik kelas IV maupun kelas V. Secara rinanpgal ujicoba terbatas ini
sebagai berikut :

Tabel 1
Sampel Ujicoba Terbatas
Pengembangan Model Pembelajaran Pembelajaran PAI
Berbasis Multimedia Interaktif

NO | NAMA SEKOLAH LOKASI KETERANGAN
O1 | SDN 33 Kecamatan llir Barat Kelas IV
02 | SDN 151 Kecamatan Sukarami Kelas IV

c. Sampel Ujicoba Lebih Luas

Ujicoba lebih luas dilakukan di tiga Sekolah Dasamnmg terdiri atasdua
Sekolah Dasar Negeri dan satu Sekolah Dasar swyaita, Sekolah Dasar Negeri
59 Kecamatan llir Timur Il, Sekolah Dasar Neger¥ l9ako dan Sekolah Dasar
Muhammadiyah 6 Kecamatan Kemuning. Masing-masingl@abil siswa kelas

IV sebagai subjek penelitian. Secara detail dajihatipada tabel berikut :
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Tabel 2
Sampel Ujicoba Lebih Luas
Pada Sekolah Dasar Negeri dan Swasta
Pengembangan Model Pembelajaran PAI Berbasis Mediisninteraktif

NO | NAMA SEKOLAH LOKASI KETERANGAN
O1 | SDN 59 Kecamatan llir Timur|IKelas IV

02 | SD Muhammadiyah 6Kecamatan Kemuning Kelas IV

03 | SDN 117 Kecamatan Sako Kelas IV

Penentuan ketiga SD tersebut sebagai tempat ujicobsama dengan
pertimbangan pada ujicoba terbatas, bahwa SekdadalarDni memenuhi kriteria
untuk dapat menerapkan model pembelajaran yangnthikegkan, yaitu memiliki
kelengkapan sarana termasuk memiliki komputersggmangat inovasi dari para
guru serta kepala sekolah untuk menerapkan teknoioigrmasi dalam

pembelajaran.

d. Sampel uji validasi

Pada uji validasi ditetapkan enam Sekolah Dasaragsebsampel
penelitian. Masing-masing terdiri atasdua Sekolalsdd Negeri tipe C (Pinggiran
Kota), dua Sekolah Dasar Negeri tipe A ((Besar/Akeda) dan dua Sekolah
Dasar swasta. Secara rinci SD sampel pada ujiasliti dapat dilihat dalam

tabel berikut :
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Tabel 3
Sampel Uji Validasi
Pada Sekolah Dasar Negeri dan Swasta
Pengembangan Model Pembelajaran Berbasis Multintetdieaktif

NO | NAMA SEKOLAH PERLAKUAN | KETERANGAN
O1 | SDN 136 Sukarami Sekolah UjicopKelas IV
02 | SDN 37 llir Barat Il Sekolah KontrolKelas IV
03 | SD Azzahro llir Barat | Sekolah Ujicoba Kelas IV
04 | SD Sandika Sekolah KontrpKelas IV
05 | SDN 21 llir Barat | Sekolah UjicobaKelas IV
06 | SDN 149 Sukarami Sekolah KontrdKelas IV

Terdapat beberapa karakteristik yang relatif sarnentakra dependen
variabelnya (Siswa/Kelas) yang menjadi subjek w@lidasi ini terutama pada
aspek-aspek sebagai berikut :

1) Kesamaan status sekolah (negeri atau swasta)

2) Kesamaan tipe sekolah (Tipe A>< A dan C><C sertasfav>< Swasta)

3) Kesamaan letak gografis (Area Kota/pinggiran kota)

4) Ketersediaan fasilitas Tl untuk menerapkan modenk@dajaran yang
dikembangkan

5) Memiliki kesamaan visi dan semangat inovasi dalaemingkatkan kualitas
proses belajar mengajar terutama dlam kaitan depgaranfaatan teknologi
multimedia

6) Kefamiliaran warga sekolah (Administrator, guru damswa) dalam

menggunakan teknologi informasi, khususnya komputer
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F. Langkah-langkah Penelitian
Mengacu kepada dasar dan prinsip pendekatan R &iafasg maka
penelitian dan pengembangan Model Pembelajaran Bekbasis Multimedia

Interaktif ini melewati beberapa tahapan penelibarkut ini :

1. Sudi Pendahuluan. Pada tahap ini dilakukan kegiatan-kegiatan peaeli
antara lain :Pertama, mereviu beberapa literatur terkait untuk menggali
konsep, teori dan hasil-hasil penelitian yang bledmgan dengan pendidikan
dan pembelajaran pada umumnya serta secara spesifdi mengenai
pendekatan, model, metode, teknik pembelajaraa pernanfaatan teknologi
informasi dalam pembelajaran, baik sebagai saraaa skbagai sumber
belajar.  Kedua, mempelajari kondisi riil penyelenggaraan
pendidikan/pembelajaran PAI di Sekolah Dasarsampetutama yang
berkaitan dengan guru Agama Islam, siswa, matemans pendidikan,
implementasi/proses pendidikan dan hasil yang dicap

2. Pengembangan Model Pembelajaran PAI Awal (Hipotetik). Kegiatan utama
yang dilakukan pada tahap ini adalah pengembangaieMPembelajaran PAI
berbasis Multimedia Interaktif. Model pembelajarami dikembangkan
berdasarkan hasil analisis yang mendalam terhadapeb, teori dan hasil-
hasil penelitian terkait (Baca: Model Pembelajaraan TI dalam
pembelajaran) serta dihubungkan dengan data koridigienyelenggaraan
pendidikan Agama Islam di Sekolah DasarKota Palexmbzng diperoleh
pada penelitian pendahuluaRr@liminary Research). Unsur utama model

Pembelajaran yang dikembangkan pada tahap initadala
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a. Landasan dan Rambu-Rambu Model, yang terdiri atas:
1) Rasionel ModelQ@rientation)
2) Prinsip-Prinsip ReaksP{inciples of Reaction)
3) Sistem Sosialocial System)
4) Sistem Pendukungi(pport System)
5) Efek Langsung dan Tak Langsurigjiiect and Nurturant Effects)
b. Desain  Pembelajaran PAI Sekolah Dasar. Desain gdajats ini
dikembangkan dengan mengacu kepada Standar Isi kUsatuan
Pendidikan Dasar dan Menengah Tahun 2006. Desambgiajaran
dirancang sebagai acuan dalam mengembangkan CDefsganbn dan
juga sebagai acuan untuk guru mengajar. Desain glajatan tersebut
terdiri atas komponen-komponen
1) Identitas Mata Pelajaran
2) Tujuan Pembelajaran (Standar Kompetensi, Kompetebsisar,
Indikator dan Hasil Belajar)

3) Bahan Ajar PAI yang dikembangkan dalam bentuk sken&ilm
Animasi

4) Tahap-Tahap Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Maogelg
dikembangkan (Langkah, pendekatan, metode, telamnkblajaran)

5) Evaluasi Interaktif dan tugas-tugas yang berhubngagan bahan ajar

c. Sintaks atau Model Implementasi Model Pembelajaran

d. CD Pembelajaran PAI Multimedia Interaktif yang keri

1) Pedoman untuk guru (Berisi Komponen Desain Pendrala)
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2) Bahan ajar PAI dalam bentuk film animasi berdu2&smenit

3) ltem-item tes yang dikembangkan dalam bentuk egaloteraktif

3. Difus Model Pembelajaran PAI Awal. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
adalah pensosialisian Model pembelajaran PAI Avegdakla para guru PAI
SD vyang dilibatkan dalam semua tahap kegiatan hgicomodel.
Diseminasi/sosialisasi dilakukan dalam bentuk pgedat singkat bagi guru
PAI yang dilibatkan dalam kegiatan ujicoba modealbS&ansi dan tujuan
pelatihan tersebut adalah untuk memberikan pengatahpemahaman dan
keterampilan menggunakan model pembelajaran yatgmiiangkan. Dalam
proses diseminasi/sosialisasi tersebut akan diiah#ip-tahap sebagai berikut :
a. Pengarahan dan pemberian informasi mengenai komgamaponen

model pembelajaran yang dikembangkan, terutama angitan dengan
rasional, tujuan, asumsi-asumsi yang mendasari intaie prosedur yang
dilalui dalam menggunakan model serta aspek-aspeiing lainnya yang
terkait dengan model yang dikembangkan.

b. Melatih para guru PAI sampel menggunakan hardwae sdoftware
(Komputer, LCD Proyektor, CD Interaktif, dll) yangerupakan bagian
integral dari model yang dikembangkan.

c. Simulasi Pembelajaran Terbimbingsuided Instructional Smulation)
dengan menerapkan model pembelajaran yang dikerkéandiegiatan
simulasi ini menggunakan Ruang Micro Teaching RakuTarbiyah IAIN

Raden Fatah Palembang. Kegiatan simulasi dimaksusibagai langkah
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uji keterlaksanaan model pembelajaran yang dikeghzm pada skala
kecil (Small scale feasibility testing) sebelum dilakukan uji coba terbatas.

d. Diskusi mengenai hasil pengarahan, latihan dan lasnypembelajaran
dengan para guru PAI, siswa, kepala sekolah, adtrator dan orang yang
terlibat dalam jaringan pendidikan (Ortu, Ustadiddgah) untuk
mendapatkan informasi tentang keterlaksanaan daéertéapan model
pembelajaran yang tengah dikembangkan. Hasil distijedikan acuan
dalam memperbaiki model sehingga model tersebutl-betul dapat
digunakan pada tahap berikutnya (Ujicoba Model d&s).

4. Ujicoba Model Terbatas. Fokus utama dalam kegiatan ujicoba terbatas ini
adalah analisis keterterapan model dan hasil pegelbeh yang dicapai
dengan menggunakan model yang dikembangkan. Ujiceibatas ini
dilakukan di dua Sekolah Dasarsampel pada kelasPiMdses dan hasil
penerapan model dievaluasi dengan melibatkan pataRAl dan siswa yang
menjadi sampel penelitian. Hasil evaluasi dijadika@han pertimbangan
dalam merevisi Model Pembelajaran PAI berbasis ikheldia Interaktif Awal.
Secara rinci kegiatan pokok yang dilakukan padagahi adalah :

a. Melakukan tes awaP{e-Test) yang berhubungan dengan materi yang akan
diajarkan

b. Penerapan Model Pembelajaran PAI yang dikembangkan

c. Observasi kelas selama proses penerapan modetdmrizy

d. Melakukan tes akhirRost-Test)
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e. Analisis statistika untuk melihat signifikansi pedaan skor rata-rata antara

hasil tes awal dan tes akhir

f. Analisis dan interpretasi hasil observasi kelas

g. Diskusi evaluatif bersama guru dan siswa yangaariilalam ujicoba.

h. Revisi model pembelajaran

Desain analisis statistika untuk melihat signifigaperbedaan skor rata-

rata antara hasil tes awal dan tes akhir yang digam dalam kegiatan ujicoba

model terbatas ini adalah Desain Tes awal -Teg &dtu Kelompok®ne-Group

Pretest-Posttest Design), dengan kerangka desain sebagai berikut :

SDN 33
Ilir Barat Il
SDN 151
SUKARAMI

TES | UJICOBA TES
AWAL | MODEL AKHIR
v v v
Hasil Tes Hasil Hasil Tes
- Observasi -
A
. ANALISIS s
Kualitatif &
Statistika
Gambar 3

Desain Analisis Statistika Ujicoba Model Terbatas

5. Ujicoba Lebih Luas. Model pembelajaran yang telah direvisi, keianud

diujicobakan kembali pada ujicoba lebih luas. Psosan kegiatan yang

dilakukan pada Tahap ujicoba lebih luas ini relatima dengan ujicoba

terbatas. Perbedaannya terletak pada jumlah sek@lay dilibatkan. Pada
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ujicoba lebih luas ini dilibatkan tiga Sekolah Dasampel yang terdiri atas
dua Sekolah Dasar negeri dan satu Sekolah Dasataswdasing-masing

sekolah dipilih dua kelas ujicoba (Kelas 1IV). Desanalisis statistika yang

digunakan dalam kegiatan ujicoba Lebih luas iniaal®engan desain analisis
pada ujicoba terbatas yaitu : Desain Tes awal akag Satu Kelompok@ne-

Group Pretest-Posttest Design), dengan kerangka desain sebagai berikut :

« SDN 59 Ilir Timur Il > TES d UJICOBA > TES
+ SD M.dyah 6 Kmng AWAL MODEL AKHIR
« SDN 117 Sako
v v v
Hasil Tes Hasil Hasil Tes
i Observasi T
A
a ANALISIS A
Kualitatif &
Statistika

Gambar 4
Desain Analisis Staistika Ujicoba Lebih Luas

Dengan mengacu kepada kerangka desain analisitikgatli atas, maka
tahap kegiatan yang dilalui pada ujicoba lebih lnasebagai berikut :

a. Melakukan tes awalPfe-Test) kepada subjek di ke tiga Sekolah Dasar
sampel dengan bahan tes yang berhubungan dengan yeng akan
diajarkan

b. Penerapan Model Pembelajaran PAI yang dikembang&da kelas sampel
di ke tiga Sekolah Dasar

c. Observasi kelas selama proses penerapan modetdmrizy
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d. Melakukan tes akhirRost-Test) kepada subjek di ke tiga Sekolah Dasar
sampel dengan bahan tes yang berhubungan dengami iyang telah
diajarkan

e. Analisis statistika untuk melihat signifikansi pedaan skor rata-rata antara
hasil tes awal dan tes akhir di ke tiga SekolahaDaampel

f. Analisis dan interpretasi hasil observasi kelakelitiga Sekolah Dasar
sampel

g. Diskusi evaluatif bersama guru dan siswa yangaariialam ujicoba.

h. Revisi model pembelajaran

6. Uji Validasi. Setelah melewati tahap-tahap sebelumnya, ModabB&jaran

PAI Awal (Hipotetik) yang telah direvisi diujicobak dalam kondisi yang

lebih realistik di enam Sekolah Dasar Negeri daastavyang menjadi sampel

penelitian. Tiga Sekolah Dasar diperlakukan seb&gkiolah Dasar ujicoba
dengan menerapkan model pembelajaran PAI yang ti&egkan, dan tiga

Sekolah Dasar lainnya difungsikan sebagai Sekolakabkontrol di mana

dalam proses pembelajarannya menggunakan modelefggaran yang biasa

digunakan oleh guru. Tujuannya adalah untuk mekfektifitas model yang
dikembangkan dibandingkan dengan model yang bidseapkan oleh guru.

Penilaian difokuskan pada proses pembelajaran asinyng dicapai.

Pendekatan yang dijadikan acuan dalam uji valimasidalah Pendekatan
bersifat Semi EksperimerQgasi-Experimental Approach) dengan menggunakan

Desain Kelompok Kontrol tidak Setarsdnequivalent Control-Group Design) di
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mana penentuan subjek penelitiannya tidak secaclona (Nonequivalent), tetapi
ditentukan berdasarkan kelas secara utotadt Units)

Alasan memilih Quasi eksperimen dalam uji validasiadalah bahwa
model yang dikembangkan ini diperuntukkan bagi mana PAI dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas , bukan untuk kegiatdajdresecara individual. Oleh
karena itu subjek diperlakukan sebagai sebuah lsgleara utuhltact Group).

Adapun kerangka desainnya sebagai berikut :

SDN 136 S.Ramily] | UJICOBA | ]
©) TES AWAL MODEL TES AKHIR
A
SDN371BIl  [® TESAWAL [ MK* ® TES AKHIR
©)
Gambar 5
Desain Analisis Statistika Uji Validasi SD Negeip& C
SD AZ ZAHRAH UJICOBA
ILIR BARAT I B TES AWAL Py MODEL » TES AKHIR
B

SD SANDIKA | TES AWAL ™ MK* ™ TES AKHIR

Gambar 6
Desain Analisis Statistika Uji Validasi SD Swasta
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SDN 21 UJICOBA
> > >
ILIR BARAT | TES AWAL MODEL TES AKHIR
C (A)
SDN 1ti)Sukarami La TES AWAL > MK* > TES AKHIR
Gambar 7
Desain Analisis Statistika Uji Validasi SD Negeip& A
Keterangan :

Garis Putus (.w= ) = Nonequivalen/Subjek tidakmtukan secara random
MK = Model Konvensiona{Model Pembelajaran yang biasa digunakan oleh djuBD)

Dengan mengacu kepada kerangka desain analisitikgatli atas, maka

tahap kegiatan yang dilalui pada uji validasi ebagai berikut :

a.

Melakukan tes awalPfe-Test) kepada subjek di ke enam sekolah sampel
dengan bahan tes yang berhubungan dengan matgraian diajarkan
Penerapan Model Pembelajaran PAI yang dikembang#éda tiga Sekolah
Dasar ujicoba

Penerapan Model pembelajaran konvensional pada Sgjelah Dasar

kontrol

. Observasi kelas selama proses pembelajaran barlamgerutama di tiga

Sekolah Dasar ujicoba

. Melakukan tes akhirRost-Test) kepada subjek di ke enam Sekolah Dasar

sampel dengan bahan tes yang berhubungan dengami yag telah

diajarkan
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f. Analisis statistika untuk melihat signifikansi pedaan skor rata-rata antara
hasil tes awal dan tes akhir di ke enam SekolalaDsesnpel

g. Analisis statistika untuk melihat signifikansi pedaan skor rata-rata hasil
tes akhir Posttest) antara Sekolah Dasar ujicoba dan Sekolah Dasar
kontrol, baik Sekolah Dasar Negeri, mau pun swasta.

h. Analisis dan interpretasi hasil observasi kelakelitiga Sekolah Dasar
ujicoba

i. Diskusi evaluatif bersama guru dan siswa dari ga $ekolah Dasar yang
terlibat dalam ujicoba model pembelajaran yangrdik@ngkan

. Revisi Akhir (Final Revision), Data hasil pengamatan, umpanbaféegback)

dari guru dan siswa selama proses uji validasi angdung kemudian

dianalisis untuk dijadikan dasar bagi revisi modembelajaran yang

dikembangkan. Dengan mengacu kepada hasil andasigenilaian tersebut

lalu diadakan perbaikan atau revisi sehingga mesifaa sebuah Model

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Bentuk AkhecaBa rinci kegiatan

pada tahap ini adalah sebagai berikut :

a. Pengolahan data hasil uji validasi

b. Analisis data dan interpretasi hasil uji validasi

c. Merevisi semua komponen model berdasarkan hasibligasi menjadi
model akhir

. Laporan hasil penelitian. Setelah melalui tahap ujicoba model, baik teata

maupun lebih luas serta uji validasi dan revisikan®lodel Pembelajaran PAI

Berbasis Multimedia Interaktif yang telah dikemblaug itu dilaporkan dalam
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bentuk disertasi yang akan dipresentasikan dalaianUjahap | dan Ujian

Promosi Doktor.

Secara

skematis

langkah-langkah elggiim dan

pengembangan Model Pembelajaran Agama Islam iagselberikut :

STUDI PENDAHULUAN

PENGEMBANGAN MODEL

VALIDASI

N T NN T T

( )

»| MODEL AWAL

/ STUDI LITERATUR \

« Pendidikan Agama
Islam (PAI)

« Teori Pendidikan dan
Pembelajaran

* Teknologi Informasi
dan Pembelajaran

« Hasil Penelitian
Terkait

- J

/ KAJIAN LAPANGAN \
« Kondisi Riil
Pembelajaran PAI di
SD
¢ Pemanfaatan TI dalam
Pembelajaran PAI di
SD

v

DIFUSI MODEL
Pelatihan
Penggunaan Model

- | J

2 g c. Tes Akhir

v
|

UJICOBA TERBATAS
a. Tes awal
b. Penerapan
c. Observasi
d. Tes Akhir
Penilaian Model/Proses

Reuvisi —

e

- j

UJICOBA LEBIH LUAS
a. Tes Awal
b. Penerapan
c. Observasi
d. Tes Akhir
Penilaian Model/Proses
Revisi

\/’

Gambar 8

/ UJI VALIDASI \

MODEL HIPOTETIK
a.Tes Awal
b.Penerapan

Penilaian Model/Proses
Revisi Akhir
MODEL AKHIR

\ /

A 4

4 PELAPORAN R

a.Penyusunan
Laporan
b.Pembimbingan
c.Ujian Tahap |
d.Ujian Promosi

- J

Prosedur Penelitian dan Pengembangan MP-PAI-BMI

(Dimodifikasi dari Sukmadinata, N. S, 2005)
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